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Abstract: Women’s economic empowerment increasingly requires digital 

literacy and practical marketing skills that enable learners to connect local 

products with broader markets. This study explores the implementation and 

perceived outcomes of a one day TikTok digital marketing training program for 

female Package C equivalency learners at PKBM Anggrek Bulan, Banyuwangi. 

A qualitative descriptive approach was employed. The training involved 25 

learners, while seven informants five learners and two PKBM managers 

contributed to the qualitative inquiry. Data were collected through participant 

observation, structured interviews, and documentation, then examined through 

source and technique triangulation and the Miles–Huberman interactive 

analysis stages. The findings indicate three immediate domains of change. 

Participants reported a better understanding of TikTok as a marketing channel 

and of affiliate features; they demonstrated emerging skills in planning, 

recording, voicing, and editing promotional videos; and they showed stronger 

motivation, confidence, and readiness to use digital marketing. These findings 

represent short-term learning outcomes rather than evidence of sustained sales 

growth. Participants and managers identified four follow-up needs: regular 

collaborative content production sessions, realistic sales targets, periodic 

monitoring and evaluation, and advanced training. The study highlights the role 

of non-formal education institutions in providing accessible, practice-oriented 

digital entrepreneurship learning for women. 
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Abstrak: Pemberdayaan ekonomi perempuan semakin membutuhkan literasi 

digital dan keterampilan pemasaran praktis agar pelaku usaha dapat 

menghubungkan produk lokal dengan pasar yang lebih luas. Penelitian ini 

mengeksplorasi pelaksanaan dan hasil yang dirasakan dari pelatihan digital 

marketing TikTok selama satu hari bagi warga belajar perempuan Program 

Kesetaraan Paket C di PKBM Anggrek Bulan, Banyuwangi. Penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pelatihan diikuti 25 warga 

belajar, sedangkan penggalian data melibatkan tujuh informan, yaitu lima warga 

belajar dan dua pengelola PKBM. Data dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif, wawancara terstruktur, dan dokumentasi, kemudian diperiksa 

melalui triangulasi sumber dan teknik serta dianalisis menggunakan tahapan 

interaktif Miles Huberman. Temuan menunjukkan tiga perubahan langsung. 

Peserta melaporkan peningkatan pemahaman mengenai TikTok sebagai media 

pemasaran dan fitur afiliasi; menunjukkan keterampilan awal dalam 

merencanakan, merekam, mengisi suara, dan mengedit video promosi; serta 

memperlihatkan motivasi, kepercayaan diri, dan kesiapan yang lebih kuat untuk 

menggunakan pemasaran digital. Temuan ini menggambarkan hasil belajar 

jangka pendek, bukan bukti peningkatan penjualan yang berkelanjutan. Peserta 

dan pengelola mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut berupa pertemuan rutin 

untuk produksi konten, target penjualan yang realistis, monitoring dan evaluasi 

berkala, serta pelatihan lanjutan. Studi ini menegaskan peran pendidikan 

nonformal dalam menyediakan pembelajaran kewirausahaan digital yang mudah 

diakses dan berorientasi praktik bagi perempuan. 
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PENDAHULUAN  

Pemberdayaan perempuan dalam konteks ekonomi tidak hanya berkaitan dengan 

peningkatan pendapatan, tetapi juga dengan perluasan akses terhadap pengetahuan, 

keterampilan, jaringan, dan kesempatan untuk mengambil keputusan produktif. Studi 

mengenai pemberdayaan ekonomi menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas perempuan 

dapat memperkuat kemandirian dan kontribusi ekonomi keluarga (Eryadini et al., 2021; 

Kasim et al., 2025). Pada saat yang sama, perempuan yang menjalankan peran domestik dan 

produktif kerap menghadapi keterbatasan waktu, akses pasar, dan kesempatan belajar yang 

fleksibel. Dalam konteks tersebut, pendidikan nonformal memiliki posisi strategis karena 

dapat menyediakan pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta, termasuk 

keterampilan yang langsung dapat diterapkan pada aktivitas usaha dan kehidupan sehari-hari. 

Temuan tentang peran ganda perempuan dan pemberdayaan ekonomi di tingkat keluarga juga 

menunjukkan bahwa dukungan akses, keterampilan, dan lingkungan sosial merupakan unsur 

penting dalam memperluas peluang produktif perempuan (Nisrochah et al., 2026; Rahmadi et 

al., 2023). 

Perubahan ekosistem ekonomi akibat digitalisasi memperbesar kebutuhan akan 

kemampuan menggunakan teknologi sebagai sarana komunikasi, promosi, dan transaksi. 

Teknologi digital membuka peluang untuk memperluas jangkauan pasar serta membangun 

model usaha yang tidak sepenuhnya bergantung pada lokasi fisik (Agustina et al., 2023). 

Namun, peluang tersebut tidak otomatis dapat dimanfaatkan oleh semua kelompok. Kajian 

terhadap UMKM perempuan menunjukkan adanya tantangan berupa ketimpangan 

kemampuan teknologi, akses pasar, dan kapasitas adaptasi digital (Widia & Octafia, 2022). 

Pada kelompok perempuan yang mengikuti pendidikan nonformal, kesenjangan tersebut 

dapat menjadi lebih kompleks karena pengalaman belajar, usia, kondisi keluarga, dan 

intensitas penggunaan teknologi sangat beragam. Karena itu, pemberdayaan berbasis digital 

perlu dirancang sebagai proses belajar yang konkret, bertahap, dan relevan dengan kebutuhan 

peserta, bukan sekadar pengenalan aplikasi. 

Literasi digital perempuan juga berkaitan dengan kemampuan untuk menggunakan 

media digital secara produktif. Hasyim dan Makruf (2022) menunjukkan bahwa kegiatan 

literasi digital dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi perempuan ketika dirancang 

dengan pendekatan partisipatif. Dalam konteks usaha mikro, pelatihan digital marketing 

dapat membantu peserta memahami strategi pemasaran, mengelola media sosial, dan 

menyusun materi promosi yang lebih terarah (Dewi & Setiawan, 2023). Pelatihan yang 

menggabungkan penjelasan dengan praktik juga penting karena peserta membutuhkan 

kesempatan untuk mencoba sendiri proses pembuatan konten, pengelolaan akun, dan 

penyajian produk. Dengan demikian, kualitas program tidak hanya ditentukan oleh materi 

yang diberikan, tetapi juga oleh sejauh mana pelatihan menciptakan pengalaman belajar yang 

dapat ditransfer ke kegiatan usaha sehari-hari. 

Salah satu platform yang banyak digunakan dalam pemasaran digital adalah TikTok. 

Karakter video pendek, kemudahan produksi konten, interaksi dengan audiens, dan integrasi 
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fitur perdagangan menjadikan TikTok relevan untuk promosi produk skala kecil. Kristia dan 

Harti (2021) menunjukkan bahwa media promosi berbasis TikTok dapat digunakan untuk 

meningkatkan daya tarik promosi produk UMKM, sedangkan Wulandari et al. (2025) 

menekankan peran konten TikTok dalam pembentukan branding dan visibilitas bisnis digital. 

Di sisi lain, penggunaan media sosial yang selama ini lebih familier bagi pelaku usaha, 

seperti WhatsApp, tetap bermanfaat tetapi memiliki keterbatasan dalam menjangkau audiens 

di luar jaringan kontak yang sudah dimiliki (Jamiati et al., 2025). Oleh sebab itu, pengenalan 

TikTok sebagai kanal pemasaran alternatif dapat memperluas pilihan strategi promosi, 

terutama bagi pelaku usaha yang sebelumnya mengandalkan penjualan dari mulut ke mulut 

atau status WhatsApp. 

PKBM Anggrek Bulan di Kabupaten Banyuwangi menyelenggarakan Program 

Kesetaraan Paket C dan memiliki warga belajar perempuan dengan latar belakang usia dan 

aktivitas ekonomi yang beragam. Sebagian warga belajar telah menghasilkan produk seperti 

olahan buah naga, makanan ringan, kerajinan kreatif, dan produk lain yang dipasarkan secara 

terbatas. Berdasarkan pengamatan awal dalam kegiatan pelatihan, sebagian peserta belum 

terbiasa menggunakan TikTok sebagai media pemasaran dan belum memiliki pengalaman 

yang memadai dalam merencanakan serta mengedit konten promosi. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kebutuhan belajar yang spesifik: peserta bukan hanya perlu mengetahui 

konsep digital marketing, tetapi juga memerlukan pendampingan untuk mengubah 

pengetahuan tersebut menjadi keterampilan produksi konten dan kesiapan memanfaatkan 

media digital secara konsisten. 

Sejumlah penelitian dan program pengabdian telah menunjukkan manfaat pelatihan 

digital marketing bagi UMKM dan pelaku usaha. Dewi dan Setiawan (2023) melaporkan 

pentingnya pengembangan sumber daya manusia dalam penggunaan media sosial untuk 

pemasaran, sedangkan Putri et al. (2024) menunjukkan bahwa pendampingan pemasaran 

melalui TikTok dapat mencakup pembuatan akun, desain konten, pengeditan video, dan 

pemanfaatan fitur interaktif. Namun, sebagian besar publikasi tersebut berfokus pada unit 

usaha atau kelompok pelaku UMKM tertentu. Masih terbatas kajian yang menempatkan 

warga belajar perempuan pada pendidikan kesetaraan sebagai subjek utama dan menelaah 

secara bersamaan proses pelatihan serta perubahan yang mereka rasakan pada domain 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Selain itu, evaluasi pelatihan sering berakhir pada 

pelaksanaan kegiatan, padahal keberlanjutan praktik setelah pelatihan merupakan isu penting 

bagi pendidikan nonformal. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

pelaksanaan pelatihan digital marketing TikTok dan menganalisis perubahan yang dirasakan 

serta teramati pada warga belajar perempuan Program Kesetaraan Paket C di PKBM Anggrek 

Bulan. Analisis difokuskan pada tiga domain hasil belajar jangka pendek—pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap/kesiapan—serta kebutuhan tindak lanjut program. Kebaruan studi 

terletak pada konteks pendidikan kesetaraan dengan peserta perempuan yang heterogen dan 

pada penempatan pelatihan digital sebagai bagian dari proses pemberdayaan di lembaga 

pendidikan nonformal. Secara praktis, temuan diharapkan dapat membantu PKBM 

merancang pendampingan pascapelatihan yang lebih terstruktur; secara akademik, studi ini 

menambah bukti kontekstual mengenai pembelajaran kewirausahaan digital bagi perempuan 

dalam pendidikan nonformal. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami proses 

pelaksanaan pelatihan dan pengalaman peserta setelah mengikuti kegiatan. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena fokus penelitian adalah makna, persepsi, interaksi, dan perubahan 

yang dirasakan peserta, bukan pengukuran efek secara statistik (Sugiyono, 2025). Penelitian 

dilaksanakan di PKBM Anggrek Bulan, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur, pada 

rangkaian pelatihan digital marketing TikTok yang diselenggarakan oleh mahasiswa Program 

Studi S2 Pendidikan Luar Sekolah Universitas Negeri Surabaya dengan pendampingan 

dosen. 

Kegiatan pelatihan diikuti oleh 25 warga belajar dan melibatkan dua pengelola 

PKBM. Penggalian data penelitian berfokus pada tujuh informan, terdiri atas lima warga 

belajar perempuan dan dua pengelola. Lima warga belajar dipilih untuk menangkap variasi 

pengalaman peserta dari kelompok usia dan latar aktivitas yang berbeda, sedangkan 

pengelola diposisikan sebagai informan kunci karena mengetahui kebutuhan belajar serta 

perkembangan warga belajar. Pengembangan sumber informasi dilakukan dengan teknik 

snowball sampling agar peneliti dapat memperoleh keterangan yang saling melengkapi. 

Identitas informan disamarkan dengan kode untuk menjaga kerahasiaan. 

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara terstruktur, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan selama pelatihan karena peneliti sekaligus terlibat dalam 

pelaksanaan program. Fokus observasi mencakup keterlibatan peserta, respons selama 

penyampaian materi, kemampuan mengikuti praktik, interaksi kelompok, dan kesiapan 

mempresentasikan hasil. Wawancara menggunakan pedoman yang telah disiapkan dan 

divalidasi ahli, dengan tiga fokus utama: proses pelaksanaan pelatihan, perubahan yang 

dirasakan peserta, serta kendala dan kebutuhan tindak lanjut. Wawancara direkam setelah 

memperoleh persetujuan informan dan ditranskripsikan segera setelah pengumpulan data 

untuk menjaga ketepatan informasi. 

Dokumentasi meliputi materi pelatihan, catatan kegiatan, foto, hasil praktik konten, 

dan dokumen pembelajaran yang tersedia di PKBM. Dokumen diperiksa dengan 

mencocokkan sumber dan konteks penggunaannya bersama pengelola. Sebelum 

pengumpulan data, peserta diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian, prinsip 

kesukarelaan, serta kerahasiaan informasi. Posisi ganda peneliti sebagai pelaksana program 

dan pengamat disadari dapat memengaruhi interpretasi; karena itu, data hasil observasi tidak 

digunakan secara tunggal, tetapi selalu dibandingkan dengan wawancara dan dokumentasi. 

Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

(Sugiyono, 2025). Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan keterangan 

antarwarga belajar dan pengelola, mengidentifikasi kesamaan maupun perbedaan, serta 

mengonfirmasi temuan utama dalam diskusi dengan partisipan. Triangulasi teknik dilakukan 

dengan membandingkan hasil wawancara, catatan observasi, dan dokumen pendukung. 

Analisis data mengikuti model interaktif Miles dan Huberman (1992), yang mencakup 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. 

Data direduksi berdasarkan relevansinya terhadap fokus penelitian, kemudian dikelompokkan 

ke dalam tema pelaksanaan program, perubahan pengetahuan, perubahan keterampilan, 

perubahan sikap/kesiapan, serta kebutuhan tindak lanjut. Kesimpulan ditarik setelah pola 

yang muncul dibandingkan kembali dengan catatan lapangan, transkrip, dan dokumentasi. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Program Pelatihan 

Pelatihan digital marketing TikTok dilaksanakan selama satu hari, pukul 07.30–

18.00, dan diikuti oleh 25 warga belajar. Kegiatan difasilitasi oleh 12 mahasiswa 

Program Studi S2 Pendidikan Luar Sekolah Universitas Negeri Surabaya dengan 

pendampingan satu dosen. Materi utama meliputi pengenalan peran konten kreator, 

dasar membangun afiliasi di TikTok, serta demonstrasi promosi produk. Setelah sesi 

materi, peserta mengikuti praktik produksi video dengan membawa produk masing-

masing, antara lain olahan buah naga, makanan ringan, kain batik, dan kerajinan kreatif. 

Peserta dibagi menjadi lima kelompok dan setiap kelompok didampingi fasilitator untuk 

merencanakan, merekam, mengedit, dan mempresentasikan video promosi. 

Struktur kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan tidak berhenti pada transfer 

konsep, tetapi memberi ruang latihan langsung. Pendampingan dilakukan ketika peserta 

menyusun struktur konten, menentukan cara pengambilan gambar, mencoba voice-over, 

dan menggunakan aplikasi pengeditan video seperti TikTok, CapCut, atau aplikasi lain 

yang tersedia pada perangkat peserta. Model praktik kelompok juga memungkinkan 

peserta bertanya ketika mengalami kesulitan teknis dan melihat contoh dari peserta lain. 

2. Perubahan Pengetahuan tentang Digital Marketing TikTok 

Hasil wawancara terhadap lima warga belajar menunjukkan bahwa seluruh 

informan utama merasakan bertambahnya pengetahuan mengenai fungsi TikTok untuk 

kegiatan pemasaran. Sebelum pelatihan, TikTok lebih banyak dipahami sebagai 

platform hiburan atau media untuk menonton video. Setelah mengikuti kegiatan, peserta 

dapat menjelaskan bahwa konten dapat dirancang untuk memperkenalkan produk, 

membangun audiens, dan mengarahkan calon konsumen pada informasi penjualan. 

Pemahaman peserta juga berkembang mengenai fungsi konten kreator, pentingnya 

perencanaan pesan, serta konsep dasar afiliasi TikTok. 

Perubahan pengetahuan tersebut penting karena sebagian peserta sebelumnya 

memasarkan produk melalui cara konvensional dan status WhatsApp. Setelah pelatihan, 

peserta memahami bahwa penggunaan platform berbasis video membuka kemungkinan 

menjangkau audiens di luar jaringan kontak pribadi. Meski demikian, data penelitian 

belum menunjukkan apakah pemahaman tersebut telah menghasilkan peningkatan 

penjualan, sebab pengumpulan data dilakukan pada periode yang dekat dengan 

pelaksanaan pelatihan. 

3. Perubahan Keterampilan Produksi Konten dan Promosi 

Perubahan kedua terlihat pada keterampilan dasar produksi konten. Selama 

praktik, peserta mampu mengikuti tahapan pembuatan video promosi mulai dari 

menentukan produk dan pesan utama, mengambil gambar, merekam narasi atau voice-

over, hingga melakukan pengeditan sederhana. Bagi sebagian peserta, pengalaman 

tersebut merupakan kali pertama mereka mengedit video secara terarah untuk tujuan 

promosi. Presentasi hasil kelompok menunjukkan bahwa peserta dapat menyelesaikan 

produk konten sederhana dengan dukungan fasilitator. 

Pada aspek promosi, peserta juga memperoleh pengalaman mengenali fitur 
afiliasi dan alur penggunaan akun untuk mendukung pemasaran. Temuan wawancara 
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menunjukkan bahwa sebelumnya sebagian peserta belum mengetahui prinsip kerja 

afiliasi dan belum memahami langkah awal yang diperlukan untuk memanfaatkannya. 

Pelatihan memberi pemahaman awal mengenai hubungan antara konten, audiens, 

promosi produk, dan peluang komisi. Namun, kemampuan yang diamati masih berada 

pada tahap dasar dan memerlukan latihan berulang agar peserta mampu membuat 

konten secara mandiri dan konsisten. 

4. Perubahan Sikap, Motivasi, dan Kesiapan 

Selain pengetahuan dan keterampilan, perubahan juga muncul pada sikap 

terhadap penggunaan teknologi. Observasi selama sesi praktik menunjukkan 

meningkatnya keberanian peserta untuk tampil di depan kamera, mencoba pengeditan, 

dan mempresentasikan hasil. Wawancara menguatkan temuan tersebut: peserta 

menyampaikan keinginan untuk lebih rutin membuat konten dan mencoba memasarkan 

produk melalui TikTok. Antusiasme juga terlihat dari kebiasaan peserta saling memberi 

ide dan dukungan ketika menyusun konten kelompok. 

Perubahan sikap tersebut terutama berupa meningkatnya motivasi, rasa percaya 

diri, dan kesiapan mencoba. Temuan ini tidak dapat diperlakukan sebagai bukti 

perubahan perilaku jangka panjang karena penelitian tidak melakukan pengamatan 

lanjutan dalam periode yang panjang. Akan tetapi, kesiapan awal tersebut menjadi 

indikator penting bahwa peserta menerima materi dan melihat relevansi keterampilan 

digital dengan usaha atau aktivitas ekonomi yang mereka jalankan. 

5. Kebutuhan Tindak Lanjut Program 

Wawancara dengan peserta dan pengelola menghasilkan empat kebutuhan 

tindak lanjut. Pertama, peserta memerlukan pertemuan rutin untuk membuat konten 

bersama sehingga keterampilan teknis dapat terus dilatih dan masalah dapat 

didiskusikan secara langsung. Kedua, target penjualan perlu disusun secara realistis 

agar penggunaan TikTok memiliki tujuan operasional yang jelas. Ketiga, PKBM perlu 

melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap konsistensi produksi konten, 

perkembangan keterampilan, kendala teknis, dan hasil promosi. Keempat, pelatihan 

lanjutan diperlukan untuk memperdalam materi seperti strategi konten, pengelolaan 

akun, analitik sederhana, live streaming, dan pengembangan pemasaran yang sesuai 

dengan jenis produk peserta. 

B. Pembahasan 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa pelatihan satu hari dapat menghasilkan 

perubahan belajar yang segera terlihat pada pengetahuan, keterampilan dasar, dan kesiapan 

peserta. Pola ini konsisten dengan berbagai program pengembangan digital marketing 

yang menempatkan praktik langsung sebagai unsur penting pembelajaran. Dewi dan 

Setiawan (2023) menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas sumber daya manusia 

merupakan prasyarat agar media sosial dapat digunakan secara efektif untuk pemasaran. 

Putri et al. (2024) juga memperlihatkan bahwa pendampingan TikTok yang 

menggabungkan pembuatan akun, desain visual, pengeditan video, dan pemanfaatan fitur 

interaktif dapat membantu pelaku usaha memahami pemasaran digital secara lebih 

konkret. Pada konteks PKBM Anggrek Bulan, praktik kelompok tampak berfungsi sebagai 

jembatan antara konsep yang baru dikenal dan tindakan teknis yang dapat langsung 

dicoba. 
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Perubahan pengetahuan peserta terutama terlihat pada pergeseran cara memandang 

TikTok dari platform hiburan menjadi salah satu kanal pemasaran. Pergeseran ini penting 

karena pilihan media promosi sebelumnya cenderung terbatas pada jaringan personal. 

Jamiati et al. (2025) mencatat bahwa WhatsApp memiliki keunggulan dari sisi kemudahan 

dan kedekatan dengan pelanggan, tetapi pelaku UMKM juga menghadapi keterbatasan 

dalam menjangkau orang di luar jaringan kontak. TikTok menawarkan karakter yang 

berbeda karena konten dapat ditemukan oleh audiens yang tidak memiliki hubungan 

sebelumnya dengan pembuat konten. Temuan Kristia dan Harti (2021) mendukung 

relevansi TikTok sebagai media promosi UMKM, terutama ketika konten dirancang secara 

menarik dan sesuai dengan karakter produk. 

Pada domain keterampilan, kemampuan membuat video promosi merupakan hasil 

belajar yang paling konkret. Peserta tidak hanya memahami istilah konten kreator, tetapi 

mulai mencoba struktur pesan, pengambilan gambar, voice-over, dan pengeditan. 

Keterampilan tersebut berhubungan dengan kebutuhan pemasaran berbasis visual, karena 

visibilitas produk di media sosial sangat dipengaruhi oleh kemampuan menyajikan 

informasi secara ringkas dan menarik. Studi Ardianto dan Zulfiningrum (2022) 

menunjukkan bahwa konsistensi dan karakter konten berperan dalam pembentukan 

personal branding di TikTok, sedangkan Wulandari et al. (2025) menekankan bahwa 

konten yang relevan dan menarik dapat memperkuat branding bisnis digital. Dengan 

demikian, latihan produksi konten pada penelitian ini dapat dipahami sebagai fondasi, 

bukan sebagai kompetensi akhir. 

Aspek sikap juga penting karena kemampuan teknis tidak otomatis digunakan 

apabila peserta merasa ragu atau tidak percaya diri. Dalam penelitian ini, keberanian 

tampil di depan kamera, kemauan mencoba aplikasi edit, dan keinginan membuat konten 

secara rutin menunjukkan tumbuhnya kesiapan awal. Keterkaitan antara motivasi dan hasil 

belajar telah ditunjukkan oleh Jannah et al. (2021), sedangkan Zuschaiya et al. (2021) 

menegaskan bahwa kesiapan belajar berkaitan dengan pencapaian hasil belajar. Walaupun 

kedua studi tersebut berada pada konteks pendidikan formal, konsep kesiapan tetap 

relevan untuk membaca kondisi peserta pendidikan nonformal. Dalam konteks 

implementasi teknologi pada PKBM, Saleha dan Shofwan (2025) juga menekankan 

pentingnya kesiapan pengguna dan dukungan institusi agar inovasi digital dapat berjalan 

secara berkelanjutan. 

Temuan ini juga memiliki makna dalam kerangka pemberdayaan perempuan. 

Pemberdayaan ekonomi tidak semestinya direduksi menjadi kenaikan pendapatan sesaat, 

tetapi perlu dipahami sebagai penguatan kapasitas untuk mengakses peluang dan membuat 

pilihan produktif. Eryadini et al. (2021) menunjukkan hubungan antara pemberdayaan 

perempuan dan peningkatan ekonomi produktif, sementara Kasim et al. (2025) 

menekankan bahwa strategi pemberdayaan perlu memperhatikan faktor pendukung dan 

penghambat yang dihadapi perempuan dalam aktivitas ekonomi. Pada tingkat keluarga, 

Rahmadi et al. (2023) dan Nisrochah et al. (2026) menunjukkan bahwa akses pada peluang 

usaha dan penguatan kapasitas dapat mendukung kontribusi ekonomi perempuan. 

Pelatihan TikTok dalam penelitian ini dapat ditempatkan pada tahap penguatan kapasitas 

tersebut. 

Meskipun demikian, hasil belajar jangka pendek belum dapat disamakan dengan 

dampak ekonomi. Penelitian ini tidak mengukur perubahan omzet, jumlah pelanggan, 

jangkauan akun, atau konsistensi produksi konten setelah beberapa bulan. Karena itu, 
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istilah “dampak” dalam konteks penelitian ini harus dibaca sebagai perubahan yang 

dirasakan dan teramati segera setelah pelatihan, bukan sebagai bukti kausal mengenai 

peningkatan pendapatan. Penegasan ini penting agar kesimpulan tetap sejalan dengan 

desain kualitatif dan periode pengamatan yang terbatas. 

Empat kebutuhan tindak lanjut yang muncul—pertemuan rutin, target penjualan, 

monitoring dan evaluasi, serta pelatihan lanjutan—menunjukkan bahwa keberlanjutan 

program memerlukan dukungan kelembagaan. Monitoring bukan hanya diperlukan untuk 

menilai pencapaian target, tetapi juga untuk mengenali kendala teknis dan kebutuhan 

belajar baru. Hulu et al. (2024) menunjukkan bahwa implementasi sistem monitoring dan 

evaluasi dipengaruhi oleh faktor partisipasi, komunikasi, dan kapasitas sumber daya. 

Dalam konteks PKBM, monitoring yang sederhana dan partisipatif dapat berupa 

pencatatan jumlah konten yang diproduksi, konsistensi unggahan, jangkauan konten, 

respons audiens, dan perkembangan penjualan yang dilaporkan peserta. Data tersebut 

dapat digunakan untuk menentukan materi pendampingan berikutnya. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, pelatihan hanya 

berlangsung satu hari sehingga ruang untuk mengamati proses penguasaan keterampilan 

secara mandiri masih terbatas. Kedua, informan penelitian berjumlah tujuh orang dan 

berasal dari satu PKBM, sehingga temuan bersifat kontekstual dan tidak dimaksudkan 

untuk digeneralisasi secara statistik. Ketiga, peneliti juga terlibat sebagai pelaksana 

pelatihan, yang dapat memengaruhi interaksi dan interpretasi data meskipun telah 

dilakukan triangulasi. Keempat, penelitian belum menggunakan data tindak lanjut untuk 

menilai keberlanjutan praktik digital marketing dan hasil ekonomi. Keterbatasan tersebut 

membuka ruang bagi studi lanjutan dengan desain longitudinal atau mixed methods yang 

menggabungkan pengalaman peserta dengan indikator penggunaan akun, performa konten, 

dan perkembangan penjualan. 

KESIMPULAN  

Pelatihan digital marketing TikTok di PKBM Anggrek Bulan menunjukkan hasil 

belajar jangka pendek yang positif bagi warga belajar perempuan Program Kesetaraan Paket 

C. Perubahan yang paling jelas mencakup bertambahnya pemahaman mengenai TikTok 

sebagai media pemasaran dan fitur afiliasi, berkembangnya keterampilan dasar dalam 

merencanakan serta memproduksi video promosi, dan meningkatnya motivasi, kepercayaan 

diri, serta kesiapan untuk mencoba pemasaran digital. Temuan tersebut menegaskan bahwa 

pembelajaran yang berorientasi praktik dapat menjadi salah satu bentuk penguatan kapasitas 

perempuan dalam pendidikan nonformal. Namun, penelitian ini belum membuktikan 

peningkatan penjualan atau pendapatan secara berkelanjutan karena pengumpulan data 

dilakukan dalam periode yang dekat dengan pelatihan dan tidak menggunakan pengukuran 

longitudinal. Keberlanjutan manfaat program karena itu bergantung pada pendampingan 

pascapelatihan melalui pertemuan produksi konten, penetapan target yang realistis, 

monitoring dan evaluasi berkala, serta pelatihan lanjutan. Secara akademik, studi ini 

memperkaya bukti kontekstual mengenai pembelajaran kewirausahaan digital pada 

pendidikan kesetaraan; secara praktis, hasilnya dapat menjadi dasar bagi PKBM untuk 

merancang ekosistem belajar digital yang lebih berkelanjutan dan responsif terhadap 

kebutuhan perempuan. 
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SARAN  

Penelitian selanjutnya disarankan melakukan pengamatan longitudinal untuk menilai 

apakah pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan yang terbentuk selama pelatihan 

berkembang menjadi praktik digital marketing yang konsisten. Pengukuran dapat diperluas 

dengan indikator jumlah dan kualitas konten, jangkauan serta keterlibatan audiens, perubahan 

kanal penjualan, dan perkembangan omzet. Bagi PKBM Anggrek Bulan, tindak lanjut 

program sebaiknya disusun sebagai pendampingan berkala dengan target belajar yang terukur 

dan tetap menyesuaikan kemampuan perangkat, waktu, serta kebutuhan usaha peserta. 
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